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This study aims to describe the form of instructional leadership of the madrasah principal 
and the efforts made in encouraging curriculum innovation at the Private Islamic Junior 
High School Dayah Darul Ihsan Aceh Besar. The method used is a qualitative approach 
with a descriptive type. The research subjects included the madrasah principal as the main 
informant, as well as the deputy head of curriculum and teachers as supporting informants. 
Data collection techniques were carried out through interviews, observation, and 
documentation. Data analysis used the interactive model of Miles and Huberman, which 
includes data reduction, data presentation, and conclusion, with validity tests through 
triangulation and member checking. The results of the study indicate that the instructional 
leadership of the madrasah principal is participatory and transformational and oriented 
towards improving the quality of learning. The madrasah principal plays an active role in 
the planning, implementation, and evaluation of learning and is able to integrate the 
national curriculum with Islamic boarding school values. Efforts made include academic 
supervision, strengthening a collaborative culture, and teacher professional development 
through training and sharing of good practices that have an impact on improving the 
quality of learning, the application of innovative methods, and the involvement and critical 
thinking skills of students. The novelty of this research lies in the integration of 
instructional leadership with Islamic boarding school values as a contextualand sustainable 

 curriculum innovation strategy.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kepemimpinan instruksional kepala madrasah serta 
upaya yang dilakukan dalam mendorong inovasi kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Swasta Dayah Darul 
Ihsan Aceh Besar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek 
penelitian meliputi kepala madrasah sebagai informan utama, serta wakil kepala bidang kurikulum dan guru 
sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi dan member checking. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala madrasah bersifat partisipatif dan 
transformasional serta berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala madrasah berperan aktif 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta mampu mengintegrasikan kurikulum 
nasional dengan nilai-nilai kepesantrenan. Upaya yang dilakukan meliputi supervisi akademik, penguatan 
budaya kolaboratif, serta pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan berbagi praktik baik yang 
berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran, penerapan metode inovatif, serta keterlibatan dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kepemimpinan 
instruksional dengan nilai-nilai kepesantrenan sebagai strategi inovasi kurikulum yang kontekstual dan 
berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Kepemimpinan instruksional, inovasi kurikulum, pengembangan profesional guru, kualitas 

pembelajaran, pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan instruksional kepala madrasah dalam inovasi kurikulum memiliki 

urgensi yang tinggi dalam menjawab tantangan mutu pendidikan di era kontemporer. Data 
global menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan sekolah berkontribusi signifikan 
terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Laporan internasional 
menunjukkan bahwa sekitar 25% variasi kinerja sekolah dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah setelah faktor guru. Hal ini menegaskan bahwa kepala madrasah memiliki 
posisi strategis dalam memastikan keberhasilan implementasi kurikulum yang adaptif dan 
kontekstual. Selain itu, dinamika perubahan kebijakan pendidikan serta perkembangan 
teknologi menuntut adanya inovasi kurikulum yang berkelanjutan dan responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik (OECD, 2021; Hallinger, 2011). 

Untuk memperjelas urgensi tersebut, berikut disajikan data terkait peran 
kepemimpinan dalam peningkatan mutu pendidikan: 

Tabel 1. Data Kepemimpinan 
Aspek Temuan Penelitian Sumber 
Pengaruh  kepemimpinan  terhadap 
mutu sekolah 

±25% mempengaruhi 
kinerja sekolah 

Hallinger (2011) 

Kebutuhan inovasi kurikulum 
adaptif 

Tinggi di era globalisasi 
pendidikan 

OECD (2021) 

Peran kepala sekolah dalam 
implementasi kurikulum 

Aktor kunci perubahan 
pendidikan 

Kemendikbudristek 
(2022) 

Data tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional tidak dapat 
diposisikan hanya sebagai elemen pendukung, melainkan menjadi faktor utama yang 
menentukan keberhasilan inovasi kurikulum di satuan pendidikan. Hal ini karena kepala 
satuan pendidikan memiliki peran strategis dalam mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi pembelajaran sehingga kurikulum yang dikembangkan tidak hanya bersifat 
administratif, tetapi juga implementatif dan berdampak langsung pada kualitas 
pembelajaran. Kepemimpinan instruksional memungkinkan terjadinya sinkronisasi antara 
kebijakan kurikulum dengan praktik pembelajaran di kelas, termasuk dalam mendorong 
kreativitas guru, penggunaan metode inovatif, serta penguatan kompetensi peserta didik 
secara holistik. Dengan demikian, semakin kuat kapasitas kepemimpinan instruksional yang 
dimiliki kepala madrasah, maka semakin besar pula peluang keberhasilan inovasi kurikulum 
dalam meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Kemendikbudristek, 2022). 

Madrasah berbasis pesantren menghadapi kompleksitas yang lebih tinggi dalam 
inovasi kurikulum karena harus mengintegrasikan standar nasional pendidikan dengan 
nilai-nilai keislaman dan tradisi kepesantrenan. Integrasi ini tidak hanya menuntut 
kemampuan administratif, tetapi juga kecakapan dalam mengelola dimensi akademik, 
religius, dan kultural secara simultan. Kondisi ini semakin penting dalam konteks 
masyarakat multikultural yang membutuhkan pendidikan berbasis nilai moderasi beragama 
dan penguatan karakter. Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut mampu mengelola 
inovasi kurikulum yang tidak hanya modern tetapi juga tetap berakar pada nilai-nilai Islam 
(Aslam et al., 2022; Suhendri et al., 2025). 

Dalam perspektif normatif Islam, kepemimpinan yang efektif didasarkan pada 
kapasitas keilmuan dan kompetensi, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Baqarah: 247, 
Allah Swt. berfirman: 
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ا مَلِكًاَ  طَالوُْتََ لكَُمَْ بعََثََ قَدَْ اٰللََّ اِنَ  نبَيُِّهُمَْ لهَُمَْ وَقَالََ  نََ سَعَةًَ يؤُْتََ وَلَمَْ مِنْهَُ بِالْمُلْكَِ احََقَُّ وَنَحْنَُ عَليَْنَا الْمُلْكَُ لهََُ يكَُوْنَُ انَىٰ قَالوُْْٓ  اٰللََّ انَِ  قَالََ الْمَالَِ  مِّ

 ۝ عَلِيْمَ  وَاسِعَ  وَاٰللَُّ ي شَاۤءَُ  مَنَْ مُلْكَهَ  يؤُْتِيَْ وَاٰللَُّ وَالْجِسْمَِ  الْعِلْمَِ فِى بسَْطَةًَ وَزَادَهَ  عَليَْكُمَْ اصْطَفٰىهَُ
Terjemahan: Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut 
menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana (mungkin) dia memperoleh kerajaan 
(kekuasaan) atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia tidak 
diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi mereka) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah memilihnya 
(menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan ilmu dan fisik.” Allah 
menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas (kekuasaan 
dan rezeki-Nya) lagi Maha Mengetahui.(Surat Al-Baqarah Ayat 247: Arab, Latin, Terjemah Dan 
Tafsir Lengkap, n.d.) 

 
Berdasarkan ayat tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan diberikan kepada 

individu yang memiliki keluasan ilmu dan kemampuan. Maka legitimasi kepemimpinan 
tidak bersifat struktural, namun substantif. Dalam konteks pendidikan, kepala madrasah 
harus memiliki kompetensi pedagogik, manajerial, dan kepemimpinan yang kuat untuk 
mendorong perubahan kurikulum secara efektif dan berkelanjutan (Buntoro, 2025). 

Kepemimpinan instruksional merupakan pendekatan kepemimpinan yang berfokus 
pada peningkatan kualitas pembelajaran sebagai inti dari manajemen pendidikan. Praktik 
kepemimpinan ini mencakup perumusan visi akademik, pelaksanaan supervisi 
pembelajaran, serta pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki korelasi positif terhadap 
peningkatan kinerja guru, efektivitas implementasi kurikulum, serta hasil belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, keberhasilan inovasi kurikulum sangat bergantung pada kemampuan 
kepala madrasah dalam mengarahkan dan mengelola proses pembelajaran (Istikomah & 
Hayati, 2025; Rafiq & Gul, 2023). 

Meskipun kajian tentang kepemimpinan instruksional telah berkembang luas, penelitian 
yang secara khusus mengkaji konteks madrasah berbasis pesantren masih relatif terbatas. 
Sebagian besar studi lebih berfokus pada sekolah umum, sehingga belum mampu 
menggambarkan kompleksitas integrasi kurikulum nasional dengan nilai-nilai 
kepesantrenan. Padahal, madrasah pesantren memiliki karakteristik unik yang mencakup 
pembinaan akhlak, tradisi keilmuan klasik, serta pengaruh kepemimpinan kiai dalam sistem 
pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 
mendalam (Soleh & Supardi, 2023). 

Kepala madrasah memiliki peran strategis yang tidak hanya administratif, tetapi juga 
akademik dan kultural dalam mengelola lembaga pendidikan. Ia bertanggung jawab dalam 
menyinergikan kebijakan pendidikan nasional dengan nilai-nilai Islam, serta membangun 
budaya pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan. Kepemimpinan instruksional di 
madrasah juga mencakup pembinaan profesional guru, peningkatan kualitas pembelajaran, 
serta integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pendidikan. Hal ini menjadikan kepala 
madrasah sebagai agen perubahan utama dalam inovasi kurikulum (Gusli et al., 2025; Anas, 
2024). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara tuntutan inovasi 
kurikulum yang adaptif dengan realitas implementasinya di madrasah berbasis pesantren. 
Dalam praktiknya, masih terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan sarana, variasi 
kompetensi guru, serta belum optimalnya supervisi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa  kepemimpinan  instruksional  belum  sepenuhnya  mampu  mengintegrasikan 
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kurikulum nasional dengan nilai-nilai kepesantrenan secara efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kepemimpinan 
instruksional dijalankan dalam konteks tersebut (Muallimah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 
kepemimpinan instruksional yang diterapkan oleh kepala madrasah serta upaya yang 
dilakukan dalam mendorong inovasi kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Swasta Dayah 
Darul Ihsan Aceh Besar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dalam pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam, serta kontribusi praktis 
dalam meningkatkan mutu dan daya saing madrasah berbasis pesantren di tengah dinamika 
perubahan pendidikan (Kemendikbudristek, 2022). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif (Gunawan 

& Fauzan, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk memahami fenomena kepemimpinan 
instruksional secara mendalam dalam konteks alami lembaga pendidikan, sehingga mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan (Syahrizal & Jailani, 2023). Pendekatan deskriptif 
kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, proses, serta dinamika 
kepemimpinan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Dengan 
demikian, praktik kepemimpinan instruksional kepala madrasah dalam inovasi kurikulum 
dianalisis berdasarkan realitas empiris yang terjadi di MTsS Dayah Darul Ihsan Aceh Besar. 
Penelitian ini dilaksanakan di lokasi tersebut dengan teknik pemilihan secara purposive, 
karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya dalam 
integrasi kurikulum nasional dan kepesantrenan. Subjek penelitian terdiri atas kepala 
madrasah sebagai informan utama, serta wakil kepala bidang kurikulum dan guru sebagai 
informan pendukung yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan 
keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap fenomena yang diteliti (Fadli & Nasyomia, 
2025). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh langsung dari 
informan serta data sekunder berupa dokumen pendukung seperti program kerja, perangkat 
pembelajaran, dan kebijakan madrasah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi, dengan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh 
data yang mendalam dan komprehensif (Ramdhan, 2021). Teknik analisis data 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Uji keabsahan data 
dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode serta member checking kepada informan 
guna memastikan kesesuaian data dengan kondisi sebenarnya, sehingga validitas dan 
kredibilitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Waruwu, 2021). 
Agar lebih mudah memahami alur penelitian ini, akan dideskripsikan melalui gambar 
berikut: 
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada beberapa bentuk 
kepemimpinan instruksional yang diterapkan oleh Kepala Madrasah dan upaya Kepala 
Madrasah dalam mendorong inovasi kurikulum. Adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bentuk kepemimpinan instruksional yang diterapkan oleh Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Dayah Darul Ihsan Aceh Besar bersifat partisipatif, transformasional, 

dan berorientasi pada pembelajaran (learning-centered leadership). Kepala madrasah tidak 

hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi berperan aktif sebagai pemimpin 
pembelajaran yang mengarahkan seluruh proses akademik di madrasah. 

Berikut hasil penelitian yang fokus pada menganalisis bentuk kepemimpinan instruksional 
yang diterapkan oleh Kepala Madrasah yaitu: 

 

 
Bentuk Kepemimpinan 

Instruksional 

 
 

 

bersifat partisipatif, 

transformasional, dan 
berorientasi pada 

pembelajaran (learning-
centered leadership) 

Perlunya menyusun 

perencanaan, 
pelaksanaan, dan 

evaluasi 

 
Pengembangan 

Profesional Guru 

Gambar 2. Bentuk Kempemimpinan Intruksional Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Dayah Darul Ihsan Aceh Besar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kepemimpinan instruksional yang 
diterapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Dayah Darul Ihsan Aceh Besar 
bersifat partisipatif, transformasional, dan berorientasi pada pembelajaran (learning-centered 
leadership). Kepala madrasah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi berperan 
aktif sebagai pemimpin pembelajaran yang mengarahkan seluruh proses akademik di 
madrasah. 

Kemudian kepala madrasih juga sangat memerlukan sebuah perencanaan, untuk bias 
melaksanakan tugas dengan baik, serta dapat mengevaluasi dengan baik. Dalam aspek 
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perencanaan pembelajaran, kepala madrasah menerapkan kepemimpinan partisipatif 

dengan melibatkan guru dalam penyusunan program kurikulum, perangkat pembelajaran, 
serta perencanaan kegiatan akademik melalui forum rapat kerja. Proses ini menunjukkan 
adanya kolaborasi yang kuat antara pimpinan dan guru dalam menentukan arah kebijakan 
pembelajaran. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, bentuk kepemimpinan instruksional terlihat 
melalui kegiatan supervisi akademik yang dilakukan secara berkelanjutan. Kepala madrasah 
melakukan observasi kelas, memberikan umpan balik konstruktif, serta membimbing guru 
dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Pendekatan 
ini menunjukkan karakter kepemimpinan transformasional yang mendorong perubahan 
positif dalam praktik mengajar guru. 

Selanjutnya, dalam aspek evaluasi pembelajaran, kepala madrasah menerapkan 
kepemimpinan berbasis data (data-driven leadership) melalui analisis hasil belajar siswa dan 
penilaian kinerja guru. Evaluasi dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan sebagai dasar 
untuk perbaikan pembelajaran. Hal ini mencerminkan adanya komitmen terhadap 
peningkatan mutu pendidikan secara berkesinambungan. 

Selain itu, kepala madrasah juga menunjukkan bentuk kepemimpinan instruksional 
melalui pengembangan profesional guru, seperti mendorong partisipasi dalam pelatihan, 
workshop, serta kegiatan berbagi praktik baik. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam mendukung kualitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah diwujudkan dalam bentuk kepemimpinan yang kolaboratif, 
transformatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Bentuk 
kepemimpinan ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
meningkatkan kinerja guru, serta memperkuat efektivitas proses pembelajaran di madrasah. 

Selanjutnya upaya Kepala Madrasah dalam mendorong inovasi kurikulum di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Dayah Darul Ihsan Aceh Besar menunjukkan bahwa 
keberhasilan inovasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain kurikulum itu sendiri, 
tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
sebagai aktor utama dalam menggerakkan seluruh komponen pembelajaran. Kepala 
madrasah berperan sebagai pengarah visi, pengelola proses pembelajaran, sekaligus 
pengendali mutu akademik yang memastikan bahwa setiap kebijakan kurikulum dapat 
diimplementasikan secara efektif di tingkat kelas. Dalam praktiknya, kepemimpinan 
instruksional yang dijalankan bersifat partisipatif, transformatif, dan berorientasi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, di mana kepala madrasah tidak hanya berfokus pada 
aspek administratif, tetapi juga terlibat langsung dalam pembinaan guru, pengembangan 
perangkat pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, temuan penelitian ini kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa tema 
utama yang menggambarkan secara komprehensif praktik kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dalam inovasi kurikulum, sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tema dari Hasil Penelitian Upaya Kepala Madrasah dalam mendorong inovasi 
kurikulum 

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkapkan bahwa inovasi kurikulum yang 
diterapkan di madrasah ini merupakan hasil dari sinergi antara kepemimpinan yang kuat 
dengan budaya akademik yang kolaboratif. Kepala madrasah mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif bagi guru untuk berinovasi, bereksperimen dengan model 
pembelajaran baru, serta mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam setiap mata 
pelajaran. Proses inovasi tersebut berlangsung secara dinamis dan berkelanjutan melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang terstruktur. Dengan 
demikian, kepemimpinan instruksional tidak hanya berfungsi sebagai pengarah kebijakan, 

tetapi juga sebagai motor penggerak perubahan (agent of change) dalam pengembangan 

kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Adapun beberapa tema yang didapati dari hasil penelitian, sebagai berikut: Pertama; 

Kepemimpinan dalam Perencanaan Kurikulum yang menunjukkan bahwa kepala madrasah 
memegang peran sentral dan strategis dalam menentukan arah kebijakan kurikulum di 
madrasah. Perencanaan kurikulum tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui 
proses yang sistematis, terstruktur, dan partisipatif. Kepala madrasah menginisiasi forum 
rapat kerja kurikulum yang melibatkan wakil kepala bidang kurikulum dan guru untuk 
merumuskan program tahunan, program semester, serta pengembangan perangkat 
pembelajaran seperti silabus dan modul ajar. 

Lebih lanjut, kepala madrasah berperan sebagai pengarah visi (visionary leader) dengan 
memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan tidak hanya mengacu pada standar 
kurikulum nasional, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai kepesantrenan yang menjadi 
identitas lembaga. Integrasi ini tampak pada penyisipan nilai-nilai keislaman dalam setiap 
mata pelajaran serta penguatan program pembiasaan religius. Selain itu, kepala madrasah 
juga menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
perencanaan pembelajaran. Guru di dorong untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 
juga membentuk karakter, sikap spiritual, dan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum bersifat holistik, kontekstual, dan berorientasi 
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pada pengembangan peserta didik secara utuh (whole person development). 

Kedua, Kepemimpinan Instruksional dalam Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam tahap 

implementasi, kepala madrasah menjalankan fungsi kepemimpinan instruksional secara 
nyata melalui supervisi akademik yang berkelanjutan. Supervisi tidak hanya bersifat formal, 
tetapi juga dilakukan secara informal melalui interaksi langsung dengan guru. Kegiatan 
supervisi meliputi observasi kelas untuk melihat proses pembelajaran secara langsung, 
diskusi reflektif setelah pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang bersifat konstruktif 
dan solutif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam praktik pembelajaran 
guru. Guru mulai menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif seperti Problem-Based 
Learning (PBL), diskusi kelompok, dan pembelajaran kolaboratif yang berpusat pada siswa 
(student-centered learning). Kepala madrasah juga berperan sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, dan forum berbagi praktik 
baik (best practices). Dampak dari kepemimpinan ini terlihat pada meningkatnya kualitas 

interaksi pembelajaran, di mana siswa menjadi lebih aktif, kritis, komunikatif, dan mampu 
bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, kepemimpinan instruksional tidak hanya 
meningkatkan kinerja guru, tetapi juga secara langsung berdampak pada kualitas 
pengalaman belajar siswa. 

Ketiga, Evaluasi dan Monitoring Kurikulum yang merupakan bagian integral dari 
kepemimpinan instruksional yang bertujuan untuk memastikan efektivitas implementasi 
kurikulum. Kepala madrasah melakukan evaluasi secara berkelanjutan melalui berbagai 
mekanisme, seperti analisis hasil belajar siswa, penilaian kinerja guru, serta rapat evaluasi 
kurikulum yang dilakukan secara rutin. 

Dalam praktiknya, hasil belajar siswa dianalisis tidak hanya dari aspek nilai akademik, 
tetapi juga perkembangan sikap dan keterampilan. Selain itu, penilaian kinerja guru 
dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran. 
Hasil evaluasi tersebut kemudian dibahas dalam forum bersama sebagai dasar pengambilan 
keputusan untuk perbaikan kurikulum. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses 
evaluasi ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat integrasi nilai 
keislaman dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 
berfungsi sebagai kontrol, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan pengembangan 
berkelanjutan (continuous improvement). 

Keempat yaitu Strategi Pemecahan Masalah, dalam menghadapi berbagai kendala 
tersebut, kepala madrasah menunjukkan peran sebagai problem solver dengan menerapkan 
berbagai strategi yang adaptif dan solutif. Salah satu strategi utama adalah peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan berkelanjutan. Kepala 
madrasah juga mendorong terbentuknya budaya kolaboratif antar guru melalui diskusi 
kelompok, lesson study, dan berbagi praktik baik. 

Selain itu, intensitas supervisi akademik ditingkatkan untuk memastikan bahwa setiap 
guru mendapatkan bimbingan yang diperlukan dalam mengimplementasikan pembelajaran 
inovatif. Kepala madrasah juga menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti lembaga 
pendidikan lain atau instansi terkait, untuk mendukung pengembangan kurikulum dan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Strategi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 
efektif tidak hanya berfokus pada perencanaan, tetapi juga pada kemampuan mengatasi 
masalah secara nyata di lapangan. 

Kelima yaitu Dampak Kepemimpinan terhadap Inovasi Kurikulum, menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap inovasi kurikulum. Kurikulum yang dikembangkan menjadi lebih adaptif terhadap 



 

2837 

 

 

kebutuhan peserta didik dan kontekstual dengan lingkungan madrasah. Selain itu, terjadi 

peningkatan kualitas pembelajaran yang ditandai dengan penggunaan metode pembelajaran 
yang lebih variatif dan interaktif. 

Dampak lainnya adalah meningkatnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, serta berkembangnya keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, 
komunikasi, dan kolaborasi. Tidak kalah penting, inovasi kurikulum juga berkontribusi 
dalam penguatan karakter dan nilai-nilai religius peserta didik. Temuan ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan instruksional kepala madrasah merupakan faktor kunci (key 
determinant) dalam keberhasilan inovasi kurikulum, sekaligus menjadi penggerak utama 
dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kepemimpinan instruksional yang 

diterapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Dayah Darul Ihsan Aceh Besar 

bersifat partisipatif, transformasional, dan berorientasi pada pembelajaran (learning-centered 

leadership). Kepala madrasah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga 

berperan aktif sebagai pemimpin pembelajaran yang mengarahkan seluruh proses akademik 
di madrasah. Temuan ini sejalan dengan konsep kepemimpinan instruksional yang 
menekankan bahwa fokus utama kepemimpinan pendidikan adalah peningkatan kualitas 
pembelajaran  melalui  pengelolaan  kurikulum  dan  penguatan  proses  pembelajaran 
(Hallinger, 2011). 

Dalam aspek perencanaan pembelajaran, kepala madrasah menerapkan pendekatan 
partisipatif dengan melibatkan guru dalam penyusunan kurikulum, program tahunan, 
program semester, serta perangkat pembelajaran melalui forum rapat kerja. Keterlibatan ini 
menunjukkan adanya kolaborasi yang kuat antara pimpinan dan guru dalam menentukan 
arah kebijakan pembelajaran. Secara teoretis, praktik ini mencerminkan peran kepala 

madrasah sebagai visionary leader yang mampu membangun visi bersama (shared vision) 

dalam pengembangan kurikulum. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 
keberhasilan perubahan kurikulum sangat ditentukan oleh kepemimpinan yang mampu 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses perencanaan (Fullan, 2014). 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, kepemimpinan instruksional diwujudkan 
melalui kegiatan supervisi akademik yang dilakukan secara berkelanjutan. Kepala madrasah 
melakukan observasi kelas, memberikan umpan balik konstruktif, serta membimbing guru 
dalam menerapkan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan sebagai instructional leader yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa keterlibatan langsung kepala sekolah dalam pembelajaran merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Robinson et al., 2008). Selain 
itu, penerapan pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif mencerminkan pergeseran 

menuju student-centered learning yang menjadi karakteristik pembelajaran abad ke-21 (OECD, 

2019). 
Dalam aspek evaluasi dan monitoring pembelajaran, kepala madrasah menerapkan 

pendekatan berbasis data (data-driven leadership) melalui analisis hasil belajar siswa dan 
penilaian kinerja guru. Evaluasi dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui rapat 
evaluasi kurikulum serta refleksi bersama. Hal ini menunjukkan adanya komitmen terhadap 

peningkatan mutu pendidikan secara berkesinambungan (continuous improvement). Temuan 
ini sejalan dengan konsep manajemen mutu yang menempatkan evaluasi sebagai bagian 
penting dalam siklus perbaikan berkelanjutan (Deming, 1986). 
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Selain itu, bentuk kepemimpinan instruksional juga tercermin dalam upaya kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru. Kepala madrasah mendorong guru 
untuk mengikuti pelatihan, workshop, serta kegiatan berbagi praktik baik, sekaligus 
membangun budaya kolaboratif di lingkungan madrasah. Hal ini menunjukkan peran kepala 

madrasah sebagai capacity builder dalam meningkatkan kompetensi guru. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menegaskan bahwa pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Darling-
Hammond et al., 2017). Budaya kolaboratif juga memperkuat komunitas belajar profesional 

(professional learning community) yang berdampak positif terhadap kinerja guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah diwujudkan dalam bentuk kepemimpinan yang kolaboratif, 
transformatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan ini juga 
didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui peningkatan kualitas pengajaran 
dan lingkungan belajar (Leithwood et al., 2020). Dengan demikian, kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja guru, 
tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendorong inovasi 
pembelajaran yang berkelanjutan. 

Kemudian dalam upaya kepemimpinan instruksional kepala madrasah memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam mendorong inovasi kurikulum. Temuan ini sejalan 
dengan teori kepemimpinan instruksional yang dikemukakan oleh Hallinger (2011), yang 
menyatakan bahwa kepala sekolah yang efektif berfokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran melalui pengelolaan kurikulum, supervisi pengajaran, dan penciptaan iklim 
akademik yang kondusif. Dalam konteks penelitian ini, kepala madrasah tidak hanya 
berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang aktif 
mengarahkan, membina, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Pada aspek perencanaan kurikulum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
madrasah menerapkan pendekatan kolaboratif dan visioner dalam merancang kurikulum 
yang terintegrasi antara kurikulum nasional dan nilai-nilai kepesantrenan. Temuan ini 
mendukung penelitian oleh Fullan (2014) yang menekankan bahwa keberhasilan perubahan 
kurikulum sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang mampu membangun visi bersama 
dan melibatkan seluruh stakeholder pendidikan. Selain itu, integrasi nilai religius dalam 
kurikulum juga sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang banyak dikaji dalam 
literatur internasional, di mana pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
yang diwujudkan melalui supervisi akademik terbukti mampu meningkatkan kualitas 
pengajaran guru. Hal ini sesuai dengan temuan Robinson et al. (2008) yang menyatakan 
bahwa dimensi kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah 
keterlibatan langsung kepala sekolah dalam proses pembelajaran, termasuk supervisi dan 
pengembangan profesional guru. Implementasi model pembelajaran inovatif seperti 
Problem-Based Learning (PBL) dan pembelajaran kolaboratif dalam penelitian ini juga 
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari teacher-centered learning menuju student-
centered learning, yang merupakan salah satu karakteristik pembelajaran abad ke-21 (OECD, 
2019). 

Pada aspek evaluasi dan monitoring, penelitian ini menemukan bahwa kepala 
madrasah menerapkan evaluasi berkelanjutan sebagai bagian dari siklus peningkatan mutu 
pendidikan.  Temuan  ini  sejalan  dengan  model  continuous  improvement  yang 
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dikembangkan oleh Deming (1986), di mana evaluasi menjadi dasar dalam melakukan 

perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan berbagai 
teknik evaluasi seperti analisis hasil belajar dan penilaian kinerja guru menunjukkan bahwa 
kepala madrasah telah menerapkan pendekatan berbasis data (data-driven decision making), 
yang juga menjadi fokus dalam kebijakan pendidikan global saat ini. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap adanya kendala dalam 
implementasi inovasi kurikulum, seperti keterbatasan sarana prasarana, variasi kompetensi 
guru, dan keterbatasan waktu. Temuan ini konsisten dengan penelitian internasional yang 
menunjukkan bahwa faktor sumber daya dan kapasitas guru merupakan tantangan utama 
dalam implementasi inovasi pendidikan (Darling-Hammond et al., 2017). Oleh karena itu, 
strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah, seperti peningkatan kompetensi guru melalui 
pelatihan dan penguatan budaya kolaboratif, menjadi langkah yang relevan dan efektif 
dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Lebih lanjut, dampak kepemimpinan instruksional terhadap inovasi kurikulum dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, baik dari segi peningkatan kualitas 
pembelajaran maupun penguatan karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Leithwood et al. (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki pengaruh 
tidak langsung namun signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui peningkatan kualitas 
pengajaran dan lingkungan belajar. Dalam konteks madrasah, penguatan nilai religius 
sebagai bagian dari inovasi kurikulum juga menjadi keunikan tersendiri yang memperkaya 
kajian kepemimpinan pendidikan dalam perspektif Islam. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa 
kepemimpinan instruksional merupakan faktor kunci dalam keberhasilan inovasi 
kurikulum. Kepala madrasah yang mampu mengintegrasikan fungsi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, serta pemecahan masalah secara efektif akan mampu menciptakan 
sistem pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas kepemimpinan instruksional menjadi sangat penting dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala madrasah 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong inovasi kurikulum di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Dayah Darul Ihsan Aceh Besar. Bentuk kepemimpinan yang diterapkan 
bersifat partisipatif, transformasional, dan berorientasi pada pembelajaran, yang tercermin 
dari keterlibatan aktif kepala madrasah dalam seluruh tahapan pendidikan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan kurikulum secara berkelanjutan. 
Kepala madrasah juga mampu mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai 
kepesantrenan, sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 
pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai religius peserta didik. 
Upaya yang dilakukan melalui supervisi akademik, penguatan budaya kolaboratif antar 
guru, serta pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan berbagi praktik baik 
terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini ditandai dengan penerapan 
metode pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual, serta meningkatnya 
keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, penelitian ini juga 
menemukan adanya beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, variasi 
kompetensi guru, serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan supervisi dan evaluasi. 
Namun, melalui strategi kepemimpinan yang adaptif dan solutif, berbagai kendala tersebut 
dapat diminimalisir. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepemimpinan instruksional 
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kepala madrasah serta pengembangan profesional guru secara berkelanjutan menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan dan memastikan keberhasilan inovasi 
kurikulum di madrasah berbasis pesantren. 
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